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Abstrak

Pengembangan Pelabuhan Patimban di Subang diharapkan sebagai penyokong pelabuhan Tanjung Priok di
Jakarta yang sudah tidak mampu memenuhi kebutuhan bongkar muat dari para pelaku usaha khususnya di
Jawa Barat. Dalam melakukan perencanaan dan pengembangan pelabuhan, salah satu hal utama yang perlu
dipertimbangkan adalah masalah sedimentasi. Proses sedimentasi di perairan sangat terkait dengan
karakteristik sedimen. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola sebaran karakteristik sedimen dasar
seperti kadar air, berat jenis, gradasi, tekstur sedimen, ukuran d50 butir sedimen dan analisis statistik sedimen
dasar sehingga dapat mendukung rencana pengembangan pelabuhan. Metode yang dipakai adalah
pengambilan sampel sedimen di lapangan, pengujian sampel sedimen di laboratorium, analisis sedimen secara
statistik dan analisis deskriptif karakteristik sedimen dasar menggunakan metode Gradistat. Berdasarkan hasil
kajian diketahui nilai kadar air 59,06-210,046 %, berat jenis 1,951-2,494 g/cm?, nilai d50 0,07-0,16 mm,
ukuran rerata butir 64,0-86,5 um, sortasi sedimen moderately sorted (terpilah cukup), analisis statistik sedimen
tipe platykurtic, jenis lithologi didominasi oleh lanau dan pasir. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
membantu pengelolaan sedimentasi, merancang pondasi bangunan pantai dan struktur lainnya secara tepat dan
efisien.

Kata kunci : sedimen dasar, proses pantai, lingkungan pantai, tekstur sedimen
Abstract

Study of Sediment Characteristics Using Gradistat Statistical Methods to Support the Development of
Patimban Port

The development of the Patimban Port in Subang is expected to support the Tanjung Priok Port in Jakarta,
which is no longer able to meet the loading and unloading needs of business actors, especially in West Java.
When planning and developing a port, one of the main things that needs to be considered is the sedimentation
problem. The sedimentation process in water is closely related to the characteristics of the sediment. This
research aims to determine the distribution pattern of basic sediment characteristics such as water content,
specific gravity, gradation, sediment texture, d50 size of sediment grains, and statistical analysis of basic
sediment so that it can support port development plans. The methods used are taking sediment samples in the
field, testing sediment samples in the laboratory, statistical sediment analysis, and descriptive analysis of basic
sediment characteristics using the Gradistat method. Based on the results of the study, it is known that the
water content value is 59.06%-210.046%, the specific gravity is 1.951 g/m3-2.494 g/cm3, the d50 value is
0.07 mm-0.16 mm, the average grain size is 64.0 um-86.5 um, moderately sorted sediment sorting, statistical
analysis of platykurtic type sediment, and lithological type dominated by silt and sand. It is hoped that the
results of this research can help manage sedimentation and design coastal building foundations and other
structures appropriately and efficiently.
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PENDAHULUAN

Dalam perencanaan pengembangan
pelabuhan salah satu aspek fisik yang harus dikaji
adalah proses sedimentasi. Seluruh bangunan laut
akan mengganggu keseimbangan transportasi
sedimen sejajar pantai (longshore current)
sehingga bangunan laut tersebut dapat mengurangi,
menghentikan dan menambah pasokan sedimen
(Diposaptono, 2011; Melisa et al., 2020).

Proses sedimentasi di pelabuhan sangat
terkait erat dengan proses pengerukan pada tahap
operasional pelabuhan karena pengerukan akan
sangat mempengaruhi daya saing dari suatu
pelabuhan karena dapat meningkatkan efisiensi
antara 3-10%, biaya pelabuhan turun 1-24% dan
pendapatan operator pelabuhan meningkat 3-19%
(Rosyidi, 2015). Sebagai contoh biaya pengerukan
untuk mengatasi pendangkalan di Pelabuhan Pulau
Baai-Bengkulu yang mencapai Rp. 28-30
miliar/tahun (Supiyati et al., 2011). Kecepatan
pengendapan di Pelabuhan Pulau Baai sama
dengan laju pembangunan breakwater yang
panjangnya 390 m dari pantai padahal dalam
desain jarak 400 m baru akan tercapai setelah 10
tahun tetapi pada kenyataannya baru 3 tahun
endapan pasir sudah mencapai ujung breakwater
(Hamdani, 2013).

Salah satu kondisi bawah laut yang penting
untuk diketahui dalam perencanaan pembangunan
bangunan pantai adalah sedimen dasar laut
(Pasaribu et al., 2021; Permana et al., 2012; Siry,
1990). Transpor sedimen sepanjang pantai
menyebabkan permasalahan seperti pendangkalan,
erosi pantai dan lain sebagainya, sehingga prediksi
transpor sedimen sepanjang pantai sangat penting
untuk dikaji (Triatmodjo, 1999; Umar et al., 2020).
Transpor sedimen di daerah sekitar pantai terdiri
dari transpor menuju dan meninggalkan pantai
(onshore-offshore transport) dan transpor sejajar
pantai (longshore transport) (Triatmodjo, 1999).
Penyebab utama pola arus dan gerakan sedimen di
daerah sekitar pantai tertutup adalah fluktuasi
muka air laut yang diakibatkan oleh pasang surut.
Arus pasang surut juga efektif bila bekerja di
daerah muara, mulut teluk atau selat yang
terlindungi  dari gelombang. Pasang surut
mempengaruhi elevasi tinggi gelombang yang
membawa material sedimen dari dan menuju
kearah pantai. Selain itu pasang surut juga
berpengaruh pada kecepatan dan arah arus.
Material sedimen dapat ditransportasikan oleh arus
pasang surut secara signifikan (Ali et al., 2017;
Wahyudi & Jupantara, 2004). Sedangkan untuk
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pantai terbuka selain arus akibat pasang surut,
energi gelombang juga sangat berpengaruh
terhadap proses sedimentasi di suatu kawasan
pantai (Purba et al., 2022). Menurut (Rifardi, 2012)
faktor yang mempengaruhi sedimentasi yang
paling dominan adalah arus dan gelombang
(Ansari et al., 2020; Dwinanto et al., 2017).

Faktor lain yang mempengaruhi distribusi
sedimen adalah pasang surut dan debit muara
sungai (Andayani et al., 2020; Dwianti et al.,
2017). Distribusi fraksi sedimen sangat penting
untuk diketahui sebagai pedoman dalam analisis
proses  pendangkalan  tersebut.  Sebaran,
kohesifitas, densitas dan ukuran butir merupakan
faktor dominan yang dapat mempengaruhi transpor
sedimen (Rachman & Wibowo, 2019).
Karakteristik sedimen seperti ukuran butir, jenis
sedimen, klasifikasi ke dalam parameter sedimen
dan distribusi sedimen adalah beberapa faktor
dinamis laut yang mempengaruhi pengendapan
sedimen di daerah tersebut dan menjelaskan
kondisi lingkungan sedimentasinya (Liu et al.,
2023; Rifardi, 2008). Distribusi dan
ketidakhomogenan  gradasi  sedimen  dapat
dijadikan indikator perilaku pada aliran sedimen di
suatu wilayah (Anggraini et al., 2020; Junaidi &
Wigati, 2011; Nugroho & Basit, 2014; Rachman et
al., 2021).

Pada dasarnya sedimentasi di perairan laut
selain akibat adanya pengendapan yang berasal
dari material sedimen tersuspensi, juga karena
adanya pergerakan sedimen dasar yang ada di area
tersebut (Rachman & Armono, 2023). Untuk
sedimen kohesif, kecepatan endapnya dipengaruhi
oleh banyak faktor seperti konsentrasi sedimen
suspensi, salinitas dan diameter dari partikel
sedimen dasarnya (Rachman & Wibowo, 2022).
Salah satu alternatif dalam mengkaji dan
menentukan lingkungan sedimentasi serta arah
transpor sedimen maka penentuan parameter
statistik seperti besar butir rata-rata (mean grain
size), standar deviasi kepencongan (skeweness) dan
kurtosis sering digunakan (Affandi & Surbakti,
2012; Muhardi et al., 2022). Tujuan dari kajian ini
adalah untuk mengetahui pola sebaran karakteristik
sedimen dasar laut seperti kadar air, berat jenis,
tekstur sedimen, ukuran d50 butir sedimen dan
analisis statistik sedimen dasar pada musim barat,
karna pada musim ini (musim hujan) pengaruh
sedimen dari darat sangat besar. Karakteristik ini
sangat penting untuk kajian sedimentasi
selanjutnya terutama untuk data masukan
perhitungan kecepatan sedimentasi baik secara
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analitik maupun dengan pemodelan numerik dan
sangat penting juga untuk kajian mengenai
pengembangan pelabuhan Patimban secara
numerik (Rachman et al., 2024).

MATERI DAN METODE

Tahapan pelaksanaan penelitian secara
umum adalah (1) Pengambilan sampel sedimen
dasar di lapangan. (2) Analisis kadar air tanah
dalam sedimen dasar, dengan menggunakan
metode SNI 1965:2019 Cara uji penentuan kadar
air untuk tanah dan batuan di laboratorium (BSN,
2019). (3) Analisis berat jenis tanah dalam sedimen
dasar, dengan menggunakan metode SNI
1964:2008 Cara uji berat jenis tanah (BSN, 2008a).
(4) Analisis gradasi tanah dalam sedimen dasar,
dengan menggunakan metode SNI 3423:2008 Cara
uji analisis ukuran butir tanah (BSN, 2008b). (5)
Analisis karakteristik sedimen dengan
menggunakan metode Gradistat.

Pengambilan sampel sedimen menggunakan
sediment grabber, plastik sampel dan spidol
permanen. Pengujian mekanika tanah
menggunakan  timbangan, cawan keramik,
piknometer, gelas ukur, tabung ukur, desikator
(alat pendingin), oven, thermometer, hidrometer,
tungku listrik, cawan porselen, alat pengaduk
suspensi, stopwatch dan sieve shaker. Untuk bahan
pengujian mekanika tanah yang digunakan adalah
cairan aquades dan cairan reagen.

Pengambilan sampel sedimen dilaksanakan
dengan metode purposive sampling dan tersebar di
perairan Patimban. Sampel diambil sebanyak 12
sampel, pada bulan September 2019 dengan luas
3,8 ha, selanjutnya pengujian laboratorium
dilaksanakan pada bulan Oktober 2019. Lokasi
pengambilan sampel dan titik koordinat penelitian
tersaji pada Gambar 1 dan Tabel 1.

Kajian mengenai karakteristik sedimen
dasar akan digunakan sebuah metode statistik
bernama Gradistat, sebuah program yang
diusulkan oleh (Blott, 2010; Blott & Pye, 2001)
dan dikembangkan oleh Kenneth Pye Associates
Ltd. Software Gradistat dijalankan dalam program
Microsoft Excel. Gradistat yang digunakan adalah
versi 8 dimana analisis ini menitikberatkan pada
pembahasan distribusi ukuran butir secara statistik
untuk jenis tanah yang tidak terkonsolidasi dengan
metode pengayakan dan granulometer laser (Blott,
2010; Blott & Pye, 2001). Sehingga nantinya
pembahasan mengenai analisis karakteristik
sedimen dasar dalam penelitian ini akan lebih
bersifat deskriptif yang bertujuan untuk membuat
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deskripsi atau gambaran secara sistematis, faktual
dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antara fenomena yang diselidiki (Nazir,
1983; Rachman & Wibowo, 2019). Analisis
statistik ukuran partikel secara umum dinyatakan
dalam empat parameter, yaitu mean, sorting,
skewness dan kurtosis. Metode perhitungan yang
digunakan yaitu, Method of Moments (Matematis)
dan Folk & Ward (Grafis).

Gradistat adalah sebuah metode alternatif
untuk menganalisis karakteristik sedimen, metode
lainnya yang sering digunakan adalah metode
momen (MM) dan metode grafis (MG),
keunggulan metode Gradistat ini jauh lebih mudah
dalam hal penggunaannya  dikarenakan
mengkompilasi kedua metode tersebut dan
Gradistat tidak berbayar, sehingga membuatnya
menjadi nilai tambah. Metode ini sangat erat
kaitanya dengan tujuan penelitian yaitu mengetaui
sebaran karakteristik sedimen dasar seperti kadar
air, berat jenis, gradasi, tekstur sedimen, ukuran
d50 butir sedimen dan analisis statistik sedimen
dasar sehingga dapat mendukung rencana
pengembangan pelabuhan

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di sekitar perairan
Patimban, Subang, Jawa Barat (Gambar 1), di
lokasi ini telah dibangun sebuah pelabuhan.
Hingga saat ini kajian mengenai sedimentasi dan
karakteristik sedimen di lokasi penelitian belum
banyak dilakukan riset, oleh karena itu sebagai
kajian permulaan dilakukanlah kajian mengenai
karakteristik sedimen dasar.

Kadar Air Tanah

Kadar air tanah adalah perbandingan antara
massa (berat) air atau basah yang terkandung
didalam tanah dan masa (berat) kering tanah yang
dinyatakan dalam persen (BPPT, 2021).

Kadar airw = massa air

100%

massa tanah kering

= Mi-my x 100%
M

3- M

Untuk jumlah air yang dapat ditahan oleh
tanah dinyatakan atas dasar berat atau volume.
Selain sifat tanah, faktor iklim sangat
mempengaruhi jumlah air yang dapat diabsorsikan
tanah (Rachman et al., 2023a). Faktor iklim antara
lain, temperatur, kelembaban dan kecepatan angin
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(Hardjowigeno, 1995; Salam, 2020). Kemampuan
tanah menahan air dipengaruhi antara lain oleh
tekstur tanah. Tanah-tanah bertekstur kasar
mempunyai daya menahan air lebih kecil dari pada
tanah bertekstur halus. Oleh karena itu tanah lanau
umumnya lebih mudah basah dari pada tanah-tanah
bertekstur pasir (Hardjowigeno, 2003; Salam,
2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan
pada tahun 2019 di Laboratorium Geoteknik dan
Mekanika Tanah, Balai Teknologi Infrastruktur
Pelabuhan dan Dinamika Pantai, Badan Pengkajian
dan Penerapan Teknologi, maka diketahui
karakteristik sedimen dasar laut di perairan
Patimban.

Kadar air tanah yang terdapat di daerah
penelitian berkisar antara 59,06 % - 210,046 %
(Gambar 2). Kadar air tertinggi berada di titik SD-
12 = 210,046 % berlokasi di perairan Ujung
Pamanukan dan terendah berada di titik SD-05 =
59,06 % berlokasi di perairan muara anak Sungai
Cipunagara.

Berat jenis (specific gravity) tanah sedimen
adalah rasio besar butir partikel sedimen terhadap
berat volume air (Ponce, 1989; Rashid et al., 2017).
Berat jenis sedimen pada umumnya diperkirakan
sekitar 2,65 g/m?, kecuali untuk sedimen dengan
komposisi material berat seperti magnetit
diperkirakan berat jenisnya sekitar 5,18 g/cm®
(Hambali & Apriyanti, 2016). Berat jenis sedimen
dasar yang terdapat di daerah penelitian berkisar
antara 1,951 g/m?® — 2,494 g/cm® (Gambar 3).

Tabel 1. Titik Koordinat Pengambilan Sampel Sedimen Dasar Laut

Kode Kedalaman (m) Tanggal Jam X Y
SD-01 1 18/09/2019 10:35 819315 mE 9315746 m S
SD - 02 1 18/09/2019 11:47 820238 mE 9315727 m S
SD-03 1 18/09/2019 13:09 821570 mE 9315541 m S
SD - 04 1 18/09/2019 09:36 820686 m E 9314366 m S
SD-05 1 18/09/2019 09:21 820682 m E 9313144 m S
SD - 06 1 18/09/2019 08:58 819846 mE 9312713 m S
SD - 07 1 18/09/2019 08:23 820162 m E 9310901 m S
SD - 08 3 18/09/2019 07:55 821484 mE 9310904 m S
SD-09 4 17/09/2019 11:30 821816 mE 9312737 m S
SD-10 4 19/09/2019 10:20 822113 mE 9314110 m S
SD-11 7 20/09/2019 09:10 823108 m E 9315567 m S
SD-12 4 18/09/2019 11:25 820927 mE 9316952 m S

@ 107°51'0"E 107°52'0"E 107°53'0"E 107°54'0"E 107°55'0"E 107°56'0"E 107°57'0"E ~
Java Island, Indonesia
h—— Nl
1()7”5‘1'()“!‘ 1()7“5‘2’4)"F ]()7“5’3'(!"[‘ 107°54'0"E 107°55'0"E 107°56'0"E 107°57'0"E
Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel Sedimen Dasar
148 Studi Karakteristik Sedimen (Reno Arief Rachman et al.)




Buletin Oseanografi Marina Februari 2025 Vol 14 No 1:145-156

100.0% -

80.0% -

60.0% |

40.0% -

Fraksi Sedimen (%)

20.0%

0.0% -

Kadar Air (%)

Berat Jenis (g/mq)

P 2NN
ga o ga o a
o O O O o o

N

o = f
ocur oN U W

hlllulllllll

SD-01 SD-02 SD-03 SD-04 SD-05 SD-06 SD-07 SD-08 SD-09 SD-10 SD-11 SD-12
Kode Sampel

Gambar 2. Kadar Air Sedimen Dasar
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Gambar 3. Berat Jenis Sedimen Dasar
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Gambar 4. D50 Sedimen Dasar
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Gambar 5. Grafik Distribusi Fraksi Sedimen Dasar
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Gambar 6. Klasifikasi Ukuran Butir Sedimen Berdasarkan Segitiga Sheppard (1954)

Sedimen ini tergolong ringan dikarenakan
adanya kemungkinan mengandung mineral silikat
(Si02) juga banyak mengandung mineral organik
(gambut atau humus) yang berat jenisnya rendah
(Hardiyatmo, 2002; Volkov et al., 2021). Pola
sebaran berat jenis sedimen teratur akan tetapi
sedimen dengan berat jenis terkecil berada di
muara Sungai Tanjung Cibodo (SD-07), dengan
nilai 1,951 g/cm?® hal ini disebabkan pada saat
pengambilan sampel pengaruh sedimen dari
perairan yang kaya akan humus/gambut cukup
dominan.

Gradasi dan Tekstur Sedimen

Analisis ukuran butir adalah suatu proses
menentukan distribusi ukuran-ukuran butir tanah
untuk tanah yang tidak mengandung butir tertahan
saringan no.10 (tidak ada butir yang lebih besar
dari 2 mm), pemeriksaannya dilakukan dengan
analisa sedimen dengan hidrometer, sedangkan
ukuran butir-butir yang tertahan di saringan no.200
(0,0075 mm) dilakukan menggunakan saringan
(BPPT, 2021).

Berdasarkan nilai d50 dari ukuran butirnya
(lihat Gambar 4), sebagian besar sedimen dasar
laut di daerah penelitian tergolong ke dalam lanau
(silt) yaitu SD-01, SD-02, SD-03, SD-06, SD-08,
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SD, 09, SD-10, SD-1 dan SD-12 dan sedikit yang
tergolong pasir sangat halus (very fine sand) yaitu
SD-04, SD-05 dan SD-07. Nilai d50 terkecil yaitu
SD-06 yang terletak di selatan perairan Tanjung
Jaya. Nilai d50 terbesar yaitu yang terletak di
perairan muara Sungai Cipunagara.

Untuk mengetahui tingkat gradasi butir
sedimen (variasi ukuran butir sedimen) dapat
dilihat berdasarkan nilai d90/d10 dimana semakin
besar nilai d90/d10 maka semakin baik tingkat
gradasi sedimen tersebut atau semakin bervariasi
ukuran butir dalam sedimen tersebut. Sedimen
dasar laut di daerah penelitian semua tergolong
bergradasi baik dikarenakan memiliki nilai d90/d10
antara 2-6 (Hardiyatmo, 2002) (Gambar 8).

Berdasarkan hasil analisis ukuran butir
sedimen (gradasi) diketahui bahwa lithologi
sebagian besar sedimen dasar laut di daerah
penelitian berupa lanau (silt) dengan sedikit pasir
sangat halus (Gambar 4 dan Gambar 5). Sedimen
di daerah penelitian didominasi oleh fraksi sand
yang berkisar antara 49,6 % - 62,2 %, lalu fraksi
mud yang berkisar antara 37,6 % - 50,4 % dan
fraksi gravel antara 0 % - 1,2 % (Gambar 9). Hal
ini sesuai dengan tiga hasil penelitian lainnya di
lokasi sekitar daerah penelitian yang menyatakan
bahwa sedimen dasar di perairan Patimban
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didominasi oleh sedimen lanau dan lempung
(Firismanda et al., 2017), lalu (Maris et al., 2017)
menyatakan ukuran butir di perairan Patimban
antara 0,0039 - 0,0625 mm (lempung dan lanau)
dan peneliti lainnya yang menyatakan bahwa
sedimen dasar di perairan Patimban memiliki
ukuran d50 antara 0,09-0,35 mm (Wibowo, 2018).
Hal ini kemungkinan besar disebabkan oleh arus
yang kecil pada lokasi-lokasi dengan sedimen
dasar yang lebih halus butirannya.

Daerah dengan kuat arus perairan yang kecil
dicirikan dengan butiran sedimen yang halus
karena partikel halus akan terbawa dan menyebar
ke area lain. Sehingga sedimen yang berukuran
halus akan diendapkan pada lokasi yang jauh dari
sumbernya (Rifardi, 2008; Rachman et al., 2023b;
Rachman et al., 2023d). Hasil penelitian ini relatif
sama dengan hasil penelitian-penelitian diatas.
Secara lebih detail fraksi pasirnya secara umum
didominasi oleh fraksi pasir sangat halus.
Komposisi dan prosentase kerikil, pasir, lanau dan
lumpur dari setiap sampel sedimen disajikan pada
Tabel 2, Gambar 5, Gambar 6, Gambar 7 dan
Gambar 8.

Hasil Analisis Statistik Deskriptif Butiran
Sedimen

Analisis  statistik ~ digunakan  untuk
memaparkan distribusi frekuensi ukuran butir.
Analisis statistik ukuran partikel secara umum
dinyatakan dalam empat parameter, yaitu mean,
sorting, skewness dan kurtosis. Nilai rerata (mean)
dapat dikatakan sebagai rerata artimatika dari
berbagai ukuran butir pada sampel sedimen. Nilai
sorting (standar deviasi) atau lebar dari distribusi
menunjukkan besarnya sebaran ukuran partikel
dari nilai rata-rata sampel sedimen. Nilai skewness
mengukur tingkat asimetris dari distribusi data.

Nilai ~ kutosis  menunjukan  tingkat
kepuncakan atau kedataran kurva distribusi
berbanding terhadap distribusi normal (Dyer,
1996; Oyedotun, 2022). Persamaan dan metode
analisis statistik butir sedimen dan klasifikasi yang
digunakan pada penelitian ini adalah Metode Folk
dan Ward (Blott, 2010; Blott & Pye, 2001; Folk &
Ward, 1957). Hasil pengukuran nilai statistik dari
ukuran butiran sedimen dapat dilihat pada Gambar 8.

Ukuran Rerata Butir Sedimen (Mean)

Ukuran butiran rerata adalah sebuah indeks
pengukuran ukuran butiran berdasarkan persentase
berat fraksi pada setiap sampel. Hasil yang
diperolen kemudian dapat dikatakan sebagai
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ukuran butiran yang mewakili sampel. Ukuran
butiran dapat mengindikasikan besarnya energi
yang berasal dari aliran air atau angin yang bekerja
di daerah tersebut (Folk & Ward, 1957; Friedman,
1967).

Secara keseluruhan, untuk ukuran butir
rearata sedimen di daerah penelitian berkisar antara
64,0 um - 86,5 um. Sedimen tersebut tergolong
dalam Klasifikasi pasir sangat halus (very fine sand)
(lihat Gambar 8). (Nybakken, 1992) menyatakan
bahwa perairan yang memiliki sedimen dasar
berukuran pasir menunjukkan bahwa arus pada
daerah tersebut cukup kuat sehingga mampu
membentuk endapan sedimen pasir. (Rifardi,
2012) juga menyatakan bahwa jika suatu sedimen
didominasi oleh butir sedimen kasar, maka hal ini
mengindikasikan kekuatan aliran yang
mengangkur sedimen tersebut cukup besar,
sebaliknya jika didominasi oleh sedimen
berukuran halus/kecil menindikasikan lemahnya
kekuatan atau energi aliran yang mengangkut
sedimen tersebut.

Pemilahan Butir Sedimen (Sorting)

Pemilahan atau sortasi mengindikasikan
tingkat keseragaman butiran sedimen (Rachman et
al., 2021). Semakin kecil nilai sortasi maka ukuran
butir sedimennya semakin seragam, sebaliknya
semakin besar nilai sortasi maka ukuran butir
sedimennya semakin tidak seragam. Penyortiran
dapat menunjukan batas ukuran partikel, jenis
sedimen, karakteristik aliran sedimen, dan lamanya
waktu pengendapan dari sumber populasi sedimen.
(Rifardi, 2012) secara umum ada dua kelompok
utama yaitu well sorted sediment (terpilah baik)
dan poorly sorted sediment (terpilah buruk) (Blott,
2010; Blott & Pye, 2001).

Butiran sedimen dikatakan terpilah baik
adalah suatu lingkungan pengendapan sedimen
disusun oleh besar butir yang relatif sama,
mengindikasikan tingkat kestabilan arus pada
perairan tersebut cukup stabil. Butiran dikatakan
terpilah buruk maka kekuatan arus pada perairan
tersebut tidak stabil, mengindikasikan suatu
lingkungan pengendapan sedimen disusun oleh
besar butir yang relatif tidak sama, artinya pada
kondisi waktu tertentu terjadi arus dengan
kekuatan yang besar dan berubah dalam kondisi
lain kekuatan arusnya melemah kembali.

Berdasarkan analisis pemilahan  butir
sedimen ini di daerah penelitian, tergolong dalam
moderately sorted (terpilah cukup) lihat Gambar 9.
Hal ini menunjukan bahwa kekuatan arus pada
perairan tersebut stabil, dimana pada kondisi waktu
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tertentu terjadi arus dengan kekuatan yang stabil dikarenakan oleh pengaruh debit sungai yang
tidak berubah. Hal ini dapat terjadi masuk ke perairan laut di sekitar daerah penelitian.

dan

Tabel 2. Hasil Analisis Tekstur Sedimen Dasar

SD-01 SD-02 SD-03 SD-04 SD-05 SD-06 SD-07 SD-08 SD-09 SD-10 SD-11 SD-12
Mudd  Slightly Mudd Slightly Muddy Slightly Slightly Sandy Slightly Mudd Sandy Mudd
y Gravelly vy Gravelly Sand Gravelly Gravelly Mud Gravelly y Sand Mud vy Sand
Sand Muddy Sand  Muddy Muddy Muddy Muddy
Sand Sand Sand Sand Sand
» 107°51'0"E 107°52'0"E 107°53'0"E 107°54'0"E 107°55'0"E 107°56'0"E 107°57'0"E 2
g ® % GRAVEL:} S
4 m%SAND: | °
" % MUD:
i§ Java Island, Indonesia ;o_r
° XO_ o 1.5 3 °
107°5'l'0"E 107°5'2'0"E lO7°5'3'0"E 107°54'0"E 107°55'0"E 107°56'0"E 107°57'0"E
Gambar 7. Peta Distribusi Fraksi Sedimen Dasar di Setiap Lokasi Pengambilan Sampel
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Gambar 8. Grafik Hasil Analisis Statistik Butiran Sedimen (Mean)
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Gambar 10. Grafik Presentase Sedimen

Dominasi Ukuran Butir Sedimen (Skewness)
Dominasi ukuran butir sedimen menurut
(Rifardi, 2008), skewness menggambarkan arah
dominan ukuran butir dari populasi tersebut,
mungkin simetri, condong ke arah sedimen
berbutir kasar atau condong ke arah berbutir halus.
Nilai skewness positif menunjukkan suatu populasi
sedimen condong berbutir halus, sebaliknya
skewness negatif menunjukkan populasi sedimen
condong berbutir kasar. Nilai  skewness
dipengaruhi oleh karakteristik gelombang dan arus
sehingga nilai ini sering digunakan untuk
menggambarkan kekuatan gelombang dan arus
yang berperan dalam proses pengendapan.
Berdasarkan hasil analisis statistik, sedimen dasar
di daerah penelitian tergolong menjadi satu yaitu
bernilai negatif dikarenakan dari 12 sampel
terdapat 10 sampel negatif dan hanya 2 sampel yg
positif. Untuk yang bernilai negatif tergolong very
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coarse skewed — coarse skewed dan untuk yang
bernilai  positif tergolong fine skewed —
symmetrical (lihat Gambar 9). Hal ini menunjukan
bahwa kondisi lingkungan perairan pada daerah
penelitian terdiri dari satu buah dominasi yaitu
dominasi populasi sedimen yang condong berbutir
kasar dengan arus relatif kencang.

Sebaran Ukuran Butir Sedimen (Kurtosis)
Sebaran ukuran butir sedimen menurut
(Rifardi, 2008), kurtosis mengukur puncak dari
kurva dan berhubungan dengan penyebaran
distribusi normal. Bila kurva distribusi normal
tidak terlalu runcing atau tidak terlalu datar disebut
mesokurtic, sedangkan kurva distribusi normal
yang runcing disebut  leptokurtic, yang
menandakan adanya ukuran sedimen tertentu yang
mendominasi pada distribusi sedimen di daerah
tersebut. Lalu bila kurva distribusi normal yang
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datar disebut platikurtic, artinya distribusi ukuran
sedimen pada daerah tersebut sama. Berdasarkan
hasil analisis statistik, hampir seluruh sedimen
dasar di daerah penelitian tergolong tipe
platykurtic (5 sampel), leptokurtic (4 sampel) dan
mesokurtic (3 sampel) (Gambar 9). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat ukuran butir sedimen
tertentu yang mendominasi sedimen di daerah
penelitian, yaitu ukuran butir sedimen pasir sangat
halus.

Implikasi hasil diatas terhadap
pengembangan pelabuhan adalah jika tergolong
platykurtic mungkin memiliki keuntungan dalam
hal stabilitas batimetri pelabuhan. Hal ini karena
butir sedimen cenderung memiliki ukuran yang
lebih seragam, yang dapat mengurangi frekuensi
pengerukan yang diperlukan untuk menjaga
kedalaman pelabuhan.

KESIMPULAN

Gradistat ini dapat merepresentasikan
karakteristik sedimen secara fisik. Sebagian besar
sedimen dasar di daerah penelitian ukuran butirnya
tergolong lanau (silt) — pasir sangat halus (very fine
sand). Fraksi didominasi oleh pasir yang berkisar
antara 49,6 % - 62,2 %. Gradasi sedimen dasar
sebagian tergolong baik (terdapat variasi ukuran
butir). Ukuran rerata butir sedimen antara 64,0 um
- 86,5 um. Sortasi tergolong dalam moderately
sorted (terpilah cukup), kondisi lingkungan
didominasi oleh populasi sedimen yang condong
berbutir halus dengan arus relatif lemah. Sedimen
dasar di daerah penelitian tergolong tipe
platykurtic. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
ukuran butir sedimen tertentu yang mendominasi
sedimen di daerah penelitian, yaitu ukuran butir
sedimen pasir sangat halus.
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